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Pendahuluan 

CV. Lima Cahaya merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada 
bidang jasa percetakan yang berlokasi di Desa Sepande Candi Sidoarjo. 
Produk yang dihasilkan dari CV. Lima Cahaya ini seperti pembuatan buku, 
kaleder, brosur banner dan lain sebagainya.  

 

Perusahaan menerima banyak keluhan diantaranya yaitu terdapat salah 
tulis pada desain yang dibuat, pada tahun 2021 terdapat beberapa data 
keluhan-keluhan konsumen dan keluhan terbanyak yaitu karyawan kurang 
teliti saat mengerjakan sebanyak 25% dari total keseluruhan. Keluhan ini 
meningkat pada tahun 2022 sebanyak 37%, kebosanan menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan kelalaian ini terjadi apakah dikarenakan 
pekerjaan yang selalu monoton.  
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Rumusan Masalah 

• Bagaimana pengaruh antara kondisi psikis, lingkungan 
kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik pada 
kebosanan karyawan dan apakah bobot tiap atribut 
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi atau 
sebaliknya 
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Metode 

• Menurut Syahputra (2018), Analisis regresi linier berganda dipergunakan 

dalam memahami arah bagaimana hubungan antar variabel, apakah 

antara tiap-tiap dari variabel independent memiliki hubungan positif 

maupun negative dan untuk memperkirakan nilai dari beberapa variabel 

independent (variabel bebas) biasanya menggunakan skala interval dan 

rasio 

• Menurut Agia (2022), Importan Performance Analysis merupakan metode 

untuk menunjukkan kepentingan yang relatif dari berbagai atribut dan 

kinerja sebuah organisasi dalam menentukan sebuah atribut yang 
mendasar.  
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HASIL 

terdapat tiga variabel yang signifikan pada tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%, maka dapat disusun 
persamaan matematika regresi yang mempengaruhi kebosanan adalah lingkungan kerja fisik, 
lingkungan kerja non fiaik dan kondisi psikis sebagai berikut. 

Y= a + bX1 + bX2 + bX3 

Y = 0,721 + 0,547X1 + 0,339X2 + 0,088X3 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,721 1,417  ,509 ,618 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) ,547 ,099 ,582 5,553 ,000 

Lingkugan Kerja non Fisik 

(X2) 
,339 ,136 ,376 2,498 ,024 

Kondisi Psikis (X3) ,088 ,111 ,097 ,797 ,437 
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HASIL 

Berdasarkan hasil dari 
diagram kertasius diatas 
maka ada beberapa 
atribut variabel yang 
harus diperbaiki dari 
kuadran I. 



7 

Pembahasan 
Atribut 7 bertanggung jawab terhadap terhadap pekerjaan yang diberikan, saran perbaikan 
untuk atribut tersebut adalah kesadaran diri terhadap tanggung jawab setiap karyawan 
penting untuk meningkatkan kinerja. Atribut 8 mendapat perhatian dari atasan, saran 
perbaikan untuk atribut tersebut adalah atasan seharusnya memberikan perhatian berskala 
terhadap setiap karyawan dan mengevaluasi kinerjanya. Atribut 6 adanya kemampuan 
terhadap tugas yang diberikan, saran perbaikan untuk atribut tersebut adalah dilakukannya 
masa training terhadap karyawan yang belum menguasai pekerjaan yang diberikan. Atribut 
9 komunikasi antar karyawan berjalan baik, saran perbaikan untuk atribut tersebut adalah 
adanya kerjasama dan lebih mementingkan komunikasi agar tidak terjadi hal-hal yang 
merugikan perusahaan. Atribut 13 penyesuaian terhadap pekerjaan, saran perbaikan untuk 
atribut tersebut adalah harus terbiasa terhadap pekerjaan yang diberikan atasan jika tidak 
terbiasa maka pekerjaan akan terasa sulit dilakukan. 
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Temuan Penting Penelitian 

Berdasarkan hasil dari diagram kertasius diatas maka ada beberapa atribut variabel 
yang harus diperbaiki dari kuadran I. Atribut 7 bertanggung jawab terhadap 
terhadap pekerjaan yang diberikan, saran perbaikan untuk atribut tersebut adalah 
kesadaran diri terhadap tanggung jawab setiap karyawan penting untuk 
meningkatkan kinerja. Atribut 8 mendapat perhatian dari atasan, saran perbaikan 
untuk atribut tersebut adalah atasan seharusnya memberikan perhatian berskala 
terhadap setiap karyawan dan mengevaluasi kinerjanya. Atribut 6 adanya 
kemampuan terhadap tugas yang diberikan, saran perbaikan untuk atribut tersebut 
adalah dilakukannya masa training terhadap karyawan yang belum menguasai 
pekerjaan yang diberikan. Atribut 9 komunikasi antar karyawan berjalan baik, saran 
perbaikan untuk atribut tersebut adalah adanya kerjasama dan lebih mementingkan 
komunikasi agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan. Atribut 13 
penyesuaian terhadap pekerjaan, saran perbaikan untuk atribut tersebut adalah 
harus terbiasa terhadap pekerjaan yang diberikan atasan jika tidak terbiasa maka 
pekerjaan akan terasa sulit dilakukan. 
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Manfaat Penelitian 

• Mengetahui ada dan tidaknya sebuah pengaruh mengenai 
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan kondisi 
psikis terhadap kebosanan kerja karyawan. 

 
• Mengetahui seberapa besar tingkat kepentingan bobot 

menggunakan metode Important Performance Analysis. 
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